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BAB IV
ANALISISTERHADAP PENOLAKAN SERTIFIKASI ARAH KIBLAT
DI MASJID BAITURRAHMAN SIMPANG LIMA SEMARANG

A. Penentuan Arah Kiblat Magjid Baiturrahman Simpang Lima Semarang

Sebelum dan Sesudah Pengukuran Ulang
Dalam pembahasan sebelumnya telah disebutkan bamasid Raya

Baiturrahman Simpang Lima seperti yang dilansiragalHarian Suara
Merdeka edisi (13/01/10), pada awal pembangunaifidniasarah kiblatnya
diukur oleh seorang ahli Falak dari Kudus bernamgiKAbdul Jalif.
Dengan alasan teknis beliau memanfaatkan kompag pada saat itu
dianggap sebagai instumen Falak yang cukup ak8ettingga hasil arah
kiblat masjid Baiturrahman yang diukur oleh MbahakKybdul Jalil sebesar
26° 29’ 40,16” BU - 6830’ 19,84" UB.

Hasil pengukuran ini baik oleh Mbah Kyai Abdul Jahaupun pihak
masjid Baiturrahman dianggap sebagai hasil yangarte®suai dengan
kaidah-kaidah Ilmu Falak atau Astronomi. Sehinggasilh pengukuran
tersebut diterapkan di Masjid Baiturrahman sejattagoea kali pembangunan
yakni pada tahun 1968 sampai sekarang.

Namun pada tahun 2010 Kanwil Depag Jawa Tengahzategari Kanwil

Depag Kabupaten dan pihak masjid Baiturrahman nienootuk melakukan

!Saat itu beliau menjadi ketua tim penentu arahakibhasjid Baiturrahman. Beliau
merupakan salah satu tokoh ilmu falak, karya bejeng berkaitan dengan ilmu falak diantaranya
Fathur Raufil ManardanJadwal Rubu’ Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005, him. 2-3.
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kalibrasi (pengecakan) terhadap arah kiblat maBjaturrahaman. Dari
Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah membawa tim ghfig dilengkapi

dengan instrumen Falak berupa theodolite. Sebelilakuétan pengukuran,
Tim Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsa@da Tengah melakukan
sosialisasi dan pemahaman arah kiblat baik sedhita fRaupun Astronomi

kepada pihak masijid.

Tim Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsiada Tengah
melakukan pengukuran arah kiblat masjid Baiturrahmada hari Rabu, 13
Januari 2010. Dari hasil pengukuran tersebut téanyeasilnya berbeda
dengan hasil pengukuran pada tahun 1968 oleh Mhai Abdul Jalil. Di
mana hasil pengukuran oleh Mbah Kyai Abdul Jalfl 26 40,16” BU - 68
30’ 19,84” UB. Sementara hasil pengukuran olehdhh Falak dari Kanwil
Depag Jawa Tengah sebesat 86’ 52,84” UB - 2429’ 07,16” BU berarti

antara pengukuran pertama pada tahun 1968 dengama kada tahun 2010

terdapat selisih sebesdr@ 33”.

(Gambar
prasasti arah kiblat
dari Tim Sertifikasi
Arah Kiblat Kanwil

Depag Provinsi

Jawa Tengah)

Dari sini
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penulis mencoba untuk membandingkan hasil pengokarah kiblat

masjid Baiturrahman pada tahun 1968 oleh Mbah Kymiul Jalil dengan

alat bantu kompas dengan hasil pengukuran pada 2010 dengan alat
bantu theodolite oleh Tim Sertifikasi Arah Kiblaakwil Depag Provinsi
Jawa Tengah.

Agar salat mempunyai makna dan hikmah sebagaimamng y
diharapkan, maka perlu dijaga kesempurnaan dan s&bahnya.
Memenuhi syarat-syarat dan rukunnya sesuai dengtentkian syariat
dan melaksanakan salat dengan khusyuk. Termasukmddélal ini
kesungguhan seseorang dalam menghadap kiblat dengtap
menggunakan bantuan ilmu-ilmu yang mendukung sepmett falak agar
benar-benar tepat menghadap kiblat seakurat munggguai dengan
kemampuannya. Dengan bantuan ilmu falak maka dapajadikan arah
kiblat yang dituju semakin tepat dan akurat sehanggenambah
keyakinan yang lebih kuat bahwa seseorang tergetalt benar-benar
menghadap kiblat.

Menurut penulis baik hasil pengukuran yang pertanspun yang
kedua adalah hasil ijtihad dari orang yang mumpliidang lImu Falak atau
Astronomi. Namun dari segi metode yang digunakanumg penulis tidak
menutup kemungkinan ada yang perlu dikoreksi kem8aperti yang terjadi
pada pengukuran pertama yakni menggunakan instrkoepas. Di mana
alat bantu kompas menurut hasil uji lapangan oldh astronomi modern,

jarum yang ada pada kompas sangat terpengaruhnaelan magnet yang
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ada disekitarnya. Sehingga arah Utara yang ditamudeh jarum kompas
bukanlah arah Utara sejatirue north) melainkan arah Utara magnetik

(magnetic north¥.

Secara praktis, kompas memang bisa digunakan unarcari arah.
Bahkan para praktisi lImu Falak juga memasukkanpasrsebagai salah satu
instrumen yang bisa digunakan untuk menentukan kitdat. Tetapi perlu
diketahui bahwa alat ini hanya sebatas ancer-ayamg masih perlu
dilakukan koreksi dalam penggunaannya. Karena kempanggunakan
prinsip magnetik, sehingga jarum kompas selalu ibdgh-pindah sendiri
akibat tertarik oleh magnet yang ada di sekitarrd@mum kompas selalu
mengikuti arah dimana ada medan magnet. Semerdim goenentuan arah
kiblat pada suatu tempat salah satu data yang lmlaisadalah arah Utara
sejati.

Alat ini akan berfungsi sebagaimana yang dikeheindalam penentuan
arah kiblat apabila di sekitar lokasi tempat yakgnadiukur arah kiblatnya
harus benar-benar terbebas dari medan magnet ap&gmema sekalipun arah
yang ditunjukkan oleh jarum kompas dikoreksi dengegnetic deklination
namun data yang dicantumkan dalaoftware magnetic deklinationitu
cakupannya sangat luas. Sehingga data yang adaftkas pada tempat
yang kita ukur arah kiblatnya. Oleh karenanya &kan kesulitan mengetahui
berapa nilaimagnetic deklinatiorpada suatu tempat yang kita kehendaki.

Padahal masjid Baiturrahman secara geografis betiatdamgah-tengah kota

“Achmad Jaelani, Anisa Budiawati dkMjsab Rukyah Menghadap Kibja&emarang,
PT. Pustaka Rizki Putera, 2012, him. 51
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yang pada saat itu disekelilingnya sudah banykélisbangunan-bangunan
menggunakan besi dan logam. Sehingga kemungkineum jakompas
terpengaruh oleh magnet sangat besar. Semahal rapegpupas yang
digunakan pada saat itu tingkat keakurasiannyandatenunjukkan arah
Utara sejati masih perlu dikoreksi. Menurut hemeniydis pengukuran arah
kiblat masjid Baiturrahman pada tahun 1968 oleh MBgai Abdul Jalil
dengan metode kompas masih perlu dikoreksi tinggakurasiannya.

Sementara pengukuran kedua pada tahun 2010 yakykhin oleh Tim
Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawaengah sudah
menggunakan alat bantu theodolite. Menurut paraFadk modern alat ini
memiliki tingkat akurasi yang tinggi ketika digurmakuntuk mengukur arah
kiblat. Theodolite dapat digunakan untuk mengukugiu$ secara mendatar
dan tegak. Selain itu alat ini dilengkapi dengeaterpassyang berfungsi
untuk memastikan kedataran tempat yang dimaksubingga melalui
waterpasstheodolite bisa dengan mudah diposisikan datda, dan tegak
lurus terhadap titik pusat bumi.

Penggunaan theodolite selalu akan membutuhkangeadgunaan GPS
yang difungsikan untuk mengetahui data lintangubwan waktu tempat
yang akan kita ukur arah kiblatnya secara akurateKka GPS memanfaatkan
teknologi sateli Data yang diperlukan dalam mengukur arah kiblasjitia
Baiturrahman pada tahun 2010 dengan menggunakarunmen Falak

theodolite juga sudah sangat rinci yaitu mencakuptahg tempat:

®Departemen Agama RIPedoman Penentuan Arah KihlaDirektorat Jenderal

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Direktorat B&#aadilan Agama Islam, 1994, him. 50-

54
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06°59'20.4” LS, Bujur Tempat: 1£09'20.2” BT, Waktu Pengukuran:
12.17.38 WIB, Deklinasi Matahari: -229'39.65" , Perata Waktu: -
00°08'34.29”, Sudut Waktu Matahari: #5'15.85", Azimuth Matahari:

206°31'36.7”, Azimuth Kiblat: 29429'07.16” dan Rashdul Kiblat:
09.02.23,49 WIB. Sehingga berdasarkan data tergenutlis berkesimpulan
bahwa hasil pengukuran arah kiblat masjid Baiturrai pada tahun 2010
lebih akurat dan tepat.

Namun demikian penulis tetap memberi apresiasi gatigggi-tingginya
terhadap hasil pengukuran arah kiblat pada tah86 I8eh Mbah Kyai
Abdul Jalil. Meskipun dengan alat yang cukup sealeahpaling tidak sudah
ada ijtihad untuk menghadapkan masjid BaiturrahrBanpang Lima ke
Kakbah. Ini menunjukkan betapa Mbah Kyai AbdullJsdingat menekankan
kepada masyarakat khususnya disekitar masjid Baltoran untuk
menghadap ke arathinul Ka’bah sebagaimana ijtihadnya Imam Syafi'i.
Meskipun dengan kompas yang menurut analisa aldkFaodern memiliki
banyak kelemahan tetapi ijtihad menghadspul Ka’bahharus dilakukan.
Analisis Penolakan Terhadap Pelurusan dan Sertifikasi Arah Kiblat di
Magid Baiturrahman Simpang L ima Semarang

Dari hasil pengukuran ulang arah kiblat Masjid R&aiturrahman
Simpang Lima Semarang menunjukkan bahwa memangadier]
kemelencengan di masjid tersebut sebe$4r 38 ke arah Utara yang setara
dengan 214 km dari Kakbah. Namun ternyata hasibtesi pada tahun 2010

oleh pihak takmir tidak diimplementasikan sampdiasang. Dengan kata
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lain tidak ada perubahan pada bensiliaf di Masjid Raya Baiturrahman

Simpang Lima.

Berdasarkan keterangan dari Ahmad Syifaul Anamahsaatu dosen
tetap lImu Falak di IAIN Walisongo Semarang, bahwsecara umum
penolakan terhadap sertifikasi arah kiblat yangkdikan oleh pihak masjid
dapat diklasifikasikan menjadi tiga:

1. Pihak masjid tersebut benar-benar tidak mengizinlaah Kkiblat
masjidnya diukur.

2. Pihak masjid mengizinkan arah kiblatnya diukur,reketapi tidak mau
menandatangani berita acara pengukuran arah kiblat.

3. Pihak masjid mengizinkan arah kiblatnya diukur daenandatangani
berita acara. Tetapi tidak mau menerapkan hasduylaman arah kiblat.
Dari keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulmaa, langkah takmir

masjid Baiturrahman Simpang Lima yang tidak memaieail kalibrasi arah

kiblat pada tahun 2010 oleh Tim Sertfifkasi Arahbkit Kanwil Depag

Provinsi Jawa Tengah merupakan sebuah penolakahingga sesuai

keterangan di atas, penolakan yang terjadi sesemagah kategori yang

ketiga. Dimana sebelumnya pihak masjid telah meikdoerizin kepada Tim

Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jaangah untuk mengukur

ulang arah kiblat masjid Baiturrahman. Dari takmasjid juga telah bersedia

menandatangani berita acara pengukuran arah kyblag dilakukan oleh

Mustaghfiri Asror selaku takmir masjid Baiturrahamdan saksi dalam

pengukuran arah kiblat Masjid Baiturrahman. Namemi#tian pihak masjid
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Baiturrahman tidak meluruskamafsalatnya sesuai dengan hasil pengukuran
arah kiblat dari Tim Sertifikasi Arah Kiblat KanwDepag Provinsi Jawa
Tengah.

Kemudian penulis mencoba untuk melakukan konfirm&espada
Mustaghfiri Asror selaku takmir masjid, untuk meyakan perihal tidak
diterapkannya hasil kalibrasi yang dilakukan olefim Sertifikasi Arah
Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah. Beliaunmagarkan bahwa
pihaknya tetap akan memilih pada hasil ijthaéng menurutnya paling
benar. Beliau mengatakan bahwa baik hasil pengokyaag pertama oleh
Mbah Kyai Abdul Jalil maupun pengukuran yang kedieh Tim dari
Kanwil Jateng semuanya adalah hasil ijtihad daakpBaiturrahman menilai
ijtihad oleh Mbah Kyai Abdul Jalil adalah yang bengarena dalam kaidah
fikih juga disebutkan bahwa ijtihad tidak bisa dékan dengan ijtihad.

Di kesempatan yang lain pihak Masjid Baiturrahmamnuoturkan bahwa
shaf salat masjid Baiturrahman tidak dirubah karena akkdtirkan akan
terjadi penolakan keras dari para jama’ah sehinggagakibatkan para
jama’ah Masjid Biaturrahman membubarkan diri untidek salat di masjid
tersebut. Mengingat sudah bertahun-tahun lamanggdnai mengikuti pada

hasil pengukuran arah kiblat Mbah Kyai Abdul Jalil.

Yljtihad yaitu b o 8 Sa Juass 3 4@l e 48N J3 Artinya : Mengerahkan segala
kemampuan seorang ahli Figih untuk menghasilkatusbhukum syar’i yang bersifat praduga.
Lihat Wahbah al-ZuhailiUsulul Fighi al-Islami,Damaskus, Dar al-Fikr, him. 1037

*Dari pemaparan takmir masjid tersebut menunjukkahwa takmir masih awam
mengenai lImu Falak. Kurangnya pengetahuan/pemahaneagenai kekurangan dan kelemahan
pada alat ukur kompas dan kelebihan yang dimilishaheodolite. Theodolite diakui oleh para
pakar ilmu falak, merupakan alat ukur yang samagatat. Bahkan untuk theodolite yang digital
hanya memiliki tingkat kesalahan sebesar 5”.Mengkakemahan yang ada pada kompas, bisa
dilihat keterangan selengkapnya pada Bab Il.
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Menurut penulis pernyataan takmir masjid Baiturrahmyang lebih
memilih ijtihad yang pertama itu hanyaltylid yang tidak berdasarkan pada
landasan ilmiah. Karena dia hanya mengikuti pad# pangukuran pertama
tanpa dibarengi dengan pengetahuan limu Falak. iilaterbukti ketika
penulis mencoba menanyakan perihal pemahaman hetfzadap [Imu Falak
atau astronomi, beliau menuturkan bahwa pihaknysgydhanemahami dari
sudut pandang Fikih saja. Adapun dari segi astromgardia mengakui tidak
memahami. Dalam kaidah fikih memang disebutkan aijtvinad tidak bisa
dibatalkan dengan ijtihad. Namun jika ijtihad yapertama terbukti terjadi
kesalahan dan ijtihad yang kedua terbukti benakamzerlandaskan pada
iimu pengetahuan yang kuat, seharusnya lebih cangaala hasil ijtihad
yang kedua. Sehingga hasil pengukuran arah kikdag ykedualah yang
sebaiknya diterapkan karena memiliki landasan yimat. Hasil tersebut
dipergunakan hingga suatu saat ditemukan hasil hoily akurat lagi. Itulah
masyarakat yang terbuka akan adanya perkembangan pengetahuan.
Sedangkan alasan takmir yang mengungkapkan bahaveakin para jama’ah
akan membubarkan diri ketika arah kiblat masjid tiBaahman diubah,
menurut penulis juga terlalu berlebihan. KarenakkeTim Sertifikasi Arah
Kiblat Depag Provinsi Jawa Tengah telah melakukalibiasi arah kiblat
bukan berarti menyuruh untuk membongkar bangunasjisndan dihadapkan
ke arah yang sebenarnya. Kalibrasi arah kiblat ©aamgnghendaki perubahan

shafsalat jika memang terjadi kemelencengan.
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Selain itu setelah dilakukan kalibrasi (pengukurdang) arah kiblat
masjid Baiturraahman, hasil pengukurannya oleh kpittakmir hanya
disosialisasikan kepada pengurus masjid saja. Samadtepada para jama’ah
menurut pengakuan beliau sampai sekarang belunalpatisosialisasikan.
Alasannya karena takmir khawatir ketika hasil kalgh oleh Tim Sertifikasi
Arah Kiblat Depag Provinsi Jawa Tengah disosialksas kepada para
jama’ah mereka akan membubarkan diri. Sehingga mememat penulis
pihak masjid Baiturrahman pesimis sebelum berusatmencoba
mensosialisasikan hasil pengukuran arah kiblatich8sjiturrahman.

Padahal ketika pihak masjid mencoba terlebih dahwintuk
mensosialisasikan hasil kalibrasi arah kiblat ndadfiaiturrahman tidak
menutup kemungkinan para jama’ah menerima dengemnépadada. Ketika
jama’ah diberikan pemahaman yang mendalam mengeahikiblat masijid
yang telah melenceng dan perlu dilakukan peluruseah kiblat, tentu
jama’ah juga akan menerima hasil pengukuran tatsebehingga perlu
dilakukan pendekatan primordialan pemahaman yang mendalam mengenai
kemelencengan arah kiblat yang terjadi di masjiduBa@ahman.

Dengan dilakukannya sosialisasi dan pemahamandagpharah kiblat
kepada para jama’ah, maka kemungkinan terjadinyabpbaran diri para
jama’ah akan sangat tipis. Selain itu para jamgaig melaksanakan salat di
masjid Baiturrahman bukanlah penduduk yang bermuklama’ah yang

datang mayoritas adalah pendatang dimana profegka@dalah pekerja di

®|katan kekeluargaan, kesukuan dan kewilayahan.
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Mall, Hotel, Bank dan sebagainya. Sehingga seagdaitari pihak masjid
langsung melakukan sosialisasi dan merulsddaf salat mereka akan
mengikuti pada kebijakan takmir mas;jid.

Terkait dengan perkembangan teknologi yang sudatalda canggih,
dalam hal ini pihak Tim Serttifikasi Arah Kiblat Kevil Depag Provinsi Jawa
Tengah telah menggunakannya dalam pengukuran alieadyg kiblat masjid
Baiturrahman dan pihak masjid menerimannya dengpanig dada. Tetapi
hasil pengukuran dengan bantuan teknologi yang maimarsebut, tidak
serta merta bisa diterapkan di masjid BaiturrahnManurut Mustaghfiri
Asror, bukan hal yang mudah untuk mengaplikasikasil hpengukuran
tersebut, meskipun secara teori ilmiah itu diangggpagai suatu kebenaran
ilmiah.

Pihak masjid tidak menginginkan peristiwa pecalalveya jama’ah di
masjid Agung Demak terulang kembali di masjid Rayaiturrahman.
Sehingga meskipun secara ilmiah dianggap bengpi tpilaak masjid lebih
memilih pada jalur kemaslahatan umat. Hal inilahgyenenjadi dasar pijakan
takmir masjid untuk tidak menerapkan hasil pengakwarah kiblat oleh Tim
Sertifikasi Arah Kiblat Kanwil Depag Provinsi Jawgengah. Sehingga
takmir atau pihak masjid lainnya menganggap ijtilpeitama oleh Mbah
Kyai Abdul Jalil lebih tepat dan benar untuk dikan di masjid
Baiturrahman.

Ketika penulis mencoba untuk mengkonfirmasi terpatdékmir terkait

dengan menghadap kiblat sebagai salah satu syaratdaam melakukan
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salat. Di mana dalam hal ini antara keempat mableshr terjadi perbedaan
pendapat dalam hal bagaimana cara menghadap l#gabrang yang berada
jauh di luar Kakbah atau bahkan diluar kota Makkeham Syafi'i dan
Hambali mengatakan bahwa orang yang salat berddar diota Makkah,
maka orang tersebut tetap harus menghadap ke beangunan Kakbah,
meskipun dengan jalan prasangkdzgnni) atau jalan ijtihad dengan
menggunakan alat bantu yang memadai. Takmir maéjidtaghfiri Asror
mengatakan bahwa meskipun secara pribadi dirinya pgangurus masjid
Baiturrahman pada umumnya adalah penganut madzlyalfi'i Stetapi
pihaknya dalam permasalahan ini tidak bisa mengimphtasikan
pandangan Imam Syafi'i karena dihawatirkan akanaderkeributan di
kalangan jama’ah masjid Baiturrahman.

Sementara dari Imam Hanafi dan Maliki, bahwa orgagg salat jauh
dari Kakbah sehingga tidak bisa melihatnya secargsung maka dia cukup
dengan menghadap ke arah dimana Kakbah itu beBadam hal ini jika
orang yang salat di masjid Baiturrahman atau domedia yang berada di
sebelah Timur Kakbah maka orang yang salat di chaBpiturrahman
menurut pendapatnya Imam Hanafi dan Maliki cukupghadap ke Barat
saja, karena itu adalah arah dimana bangunan Kakbbbrada.

Menurut hemat penulis baik hasil pengukuran yamgape pada tahun
1968 (dengan metode kompas) maupun pengukuran lgatieatahun 2010
(dengan metode theodolite), keduanya adalah hgisiad dari para ahli

Falak, yakni berupa ijtihad kolektif yang dilakukateh tim pengukur arah
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kiblat Mbah Kyai Abdul Jalil beserta dengan stafrpada kali pertama
masjid dibangun dan tim pengukur dari Kanwil oléanget Hambali, Ahmad
Izzuddin beserta stafnya pada tahun 2010. Meskjpankita bandingkan
antara pengukuran arah kiblat metode Kompas dengztnde theodolite,
saat ini metode pengukuran arah kiblat dengan tigedhasilnya lebih
akurat. Kedua metode tersebut juga menurut peadhsah salah satu upaya
untuk menghadapkan arah kiblat masjid Baiturrahregrat ke bangunan
Kakbah. Artinya keduanya adalah hasil ijtihad yapgbila kita tarik ulur,
maka akan sesuai dengan hasil ijtihadnya Imam 'Byafng berpendapat
bahwa baik orang yang bisa melihat langsung bamgiaiibah maupun jauh
dari bangunan Kakbah seperti masjid Baiturrahmatatrssa wajib
menghadap tepat ke bangunan Kakbam(l Ka’bah).’

Dari kedua metode tersebut ternyata yang lebih elaid pada
pendapatnya Imam Syafi'i adalah hasil ijtihad yakedua yakni hasil
pengukuran dengan menggunakan metode theodolitelyArselama ada
metode atau alat yang memadai untuk mendapatkanyhag lebih akurat,
maka ijtihad yang digunakan adalah ijtihad yanglasarkan pada teori-teori
ilmiah yang telah diakui akuratnya oleh para aldiak. Sehingga idealnya
ketika bermazhab Syafi'i maka harus mengikuti semket@ntuan-ketentuan
yang sesuai dengan ijtihadnya Imam Syafi'i.

Dilakukan pula wawancara dengan Al Ahyani AR, S.[eliau adalah

staf di YPKPI Masjid Raya Baiturrahman Simpang Lidamarang. Dari

"Abdirrahman al-JaziriLoc.Cit, him. 178.
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penjelasan yang diberikan, argumentasi beliau mengeadanya
kemelencengan pada arah kiblat masjid Baiturrah&apang Lima bahwa
Islam tidak menyulitkan umatnya dalam melaksanalkzadah terutama
ketika melaksanakan salat. Sehingga menurutnyaipugskrah kiblat masjid
Baiturrahman melenceng tidak sampai mempengartimysasalat. Menurut
beliau juga kemelencengan sebany8k0233 tidak terpaut jauh, bahkan
masih banyak masjid-masjid yang arah kiblatnya rapac 29
kemelencengannya seperti masjid di Sukoharjo.

Menanggapi argumentasi tersebut, meskipun Islam@k tishenyulitkan
umatnya dalam hal beribadah namun sebaiknya tidakgenggap remeh.
Islam tidak menyulitkan bukan berarti tidak mempéebkan ijtihad. Jika
mampu untuk berijtihad seharusnya dilakukan ijtindeimi kemantapan
ibadah. Bahkan ketika diketahui arah kiblatnya medeg, tidak perlu
dilakukan pemugaran masjid tetapi hanya perlu meaigshafnya saja.

Selain itu pihak masjid Baiturrahman sudah dibetinphaman tentang
arah kiblat masjid Baiturrahman oleh Kanwil Jatgagg memiliki tim abhli
Falak, bahkan tim yang didatangkan dari Kanwil helaerusaha untuk
menunjukkan arah kiblat masjid Baiturrahman sesleigan teori ilmiah
yang telah disepakati. Sehingga secara ilmiah tdkkalasan untuk menolak
dengan alasan agama tidak menyulitkan umatnya. mMegtasi seperti ini
bisa dibenarkan ketika memang tidak ada lagi alaggymemadai dan belum

ada pemahaman tentang arah kiblat yang sebenarnya.
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Sekarang ini pun metode penentuan arah kiblat raktgalami banyak
perkembangan. Perkembangan dalam penentuan afahikibdapat dilihat
dari alat-alat yang digunakan untuk mengukurnyatollie perhitungan yang
dipergunakan juga berkembang cukup baik, dari is®gi ukur maupun data
koordinat yang dibantu dengan adang®S (Global Positioning System)
maupun alat bantu untuk perhitungan sep@itkulator scientific.

Para ulama kontemporer mendefinisikan “kiblat” dmmgcara yang
bervariasi meskipun pada akhirnya bertemu di stikuyiitu Kakbah® Dari
berbagai definisi yang telah di sebutkan oleh prk falak dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kiblat adatah terdekat dari
seseorang menuju Kakbah dan setiap muslim wajibgheatap ke arahnya
saat mengerjakan safabari sini bisa kita lihat jika arah kiblatnya besgr
sebesar 2’ 33” yang setara dengan 214 km dari Kakbah, tierenghadap
ke kiblatnya sudah tidak lewat jalur terdekat mankipkbah, karena arah
kiblatnya telah mengalami kemelencengan. Sehinggearidkan adanya
pelurusan arah kiblat masjid Baiturrahman SimpangaLSemarang.

C. Ihtiyath al-Qiblah

Dalam pembahasan Bab Il telah disinggung mendatigath al-Qiblah
Dengan adanydhtiyath al-Qiblah, kita akan mengetahui sejauh mana
kemelencengan arah kiblat itu bisa ditoleransiabapenentuan waktu salat
terdapat ihtiyath waktu salat yang berfungsi sebagai pengaman dan

penghilang keragu-raguan. Dalam menghadap kiblatdioerikan toleransi

8keterangan selengkapnya bisa dilihat di BAB |1, hit.
°Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis d&wolusi
Permasalahannya), Op.Cilm. 20.
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sebagai penghilang keragu-raguan dan sebagai b&etai-hatian dalam
menghadap arah kiblat.

Toleransi arah kiblat adalah besaran penyerongag yaasih dapat di
toleransi terhadap nilai azimuth kiblat setempalteflansi arah kiblat menjadi
hal yang tak terhindarkan dalam ranah praktek giadgan dan ranah
perhitungan (hisab) ketika seseorang menghadagtkibl

Indonesia yang letaknya di luar batas-batas tanatanin Makkah,
kiblatnya adalahQiblat ljtihad. Pada awalnya, konsdhtiyath al-Qiblah
berangkat dari pemahaman dalam mengaplikasikan apafitya Imam
Syafi'i mengenai klasifikasi dari tiga jenis kiblgang salah satunya adalah
Qiblat ljtihad. Dalamas-Sunan al-Baihaqi al-Kubrdisebutkan bahwa dalam
posisi Qiblat ljtihad, orang yang salat harus memastikan benar-benar
menghadap ke tanah haram Makkah dtan al-Makkah. Sehingga yang
menjadi patokan bukan lagi Kakbah ataupun Madjidim, melainkan kota
Makkah hingga batas-batas tanah haram Makkah.

Hal ini sesuai dengan hadis riwayat Imam Baihaqi:

Gl s JB - ale gadde ) e &) -l o pelie G0 o sl o
G oY) JaY AlE o el a sl JaY AlE aadll s aaal) JaY Al

W g o) 5). sl (e Lgn jlaa s L jlie

“Ibid, him 78.
“Ahmad Ibn Husain al-Baihagas-Sunan al-Baihaqi al-Kubrauz 2, Bairut: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1994, him. 16.
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Artinya: Dari Ath&' dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi Salbersabda:
“Ka’bah adalah kiblat bagi orang yang salat di Masjidi#may
dan Masjidilharam adalah kiblat bagi penduduk yamggal di
tanah haram (Makkah), dan tanah haram (Makkah)ahdal
kiblatnya orang-orang yang berada di Bumi (timurn da
baratnya) dari ummatku”. (HR. Baihaqt)

Dengan demikianhtiyath al-Qiblah ditujukan kepada aplikasi kiblat
ijtihad, yaitu salah satu dari tiga jenis kiblatrdesarkan ketetapan Imam
Syalfi'i. Menurut Imam Syafi’i, kiblat ijtihad meragan kiblat bagi seluruh
umat Islam di manapun asalkan tidak bermukim dgkiungan kota suci
Makkah al-Mukarramah sehingga arah kiblatnya adalah tanah haram
Makkah.

Dari sini kemudian melahirkan gagasan mengenai dqitgtiyath al-
Qiblah yang berlaku bagi orang-orang yang berada jauhk@dtbah bahkan
berada jauh di luar tanah haram Makkah. Denganréegalai simpangan
yang berbeda-beda untuk setiap lokasi, tergantadg pesarnya jarak antara
Kakbah dengan lokasi tersebut.

Dalam setiap pengukuran selalu memiliki nilainyasmg-masing dan
nilainya pun tidak mutlak, sehingga gambaran kesban dari pengukuran
tersebut hanyalah pada angka rata-rata dan tingkatrasinya, yang

umumnya dinyatakan dalam deviasi standarnya. Semaddil nilai deviasi

(penyimpangan) standar, semakin bagus mutu penguiitya tersebdt

2Muh Ma’rufin Sudibyo,Kembali ke Langit, Narasi Pengukuran Arah KiblatMasa
Kini (Catatan Untuk “Istiwaain Sebagai Alat BantueMentukan Arah Kiblat Yang Akurat”),
Makalah disampaikan dalam acara Seminar NasiorjaK&layakan Istiwaain Sebagai Alat Bantu
Menentukan Arah Kiblat yang Akurat”, diselenggarmakdeh Prodi llmu Falak Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang, pada hari Kamis, 5 Deserabé3, him. 4.
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Muh Ma’rufin  Sudibyo mendatangkan pemahaman bardanda
memandang konsep kiblat. Jika selama ini kiblahgh@p identik dengan
Kakbah sehingga arah kiblat adalah arah hadap kbdta Namun dengan
adanya titik simpang Masjid Quba yang sejauh 45llam Kakbah, sementara
secara hakiki Masjid Quba tetap menghadap kiblaakankonsep lama
tersebut perlu ditinjau ulang. Kiblat perlu didesikan kembali sebagai titik-
titik di manapun berada sepanjang terletak di arkakbah dan titik simpang
masjid Quba. Karena arah kiblat berlaku secaraeusal (dari segenap
penjuru permukaan Bumi), maka titik-titik tersebsgbaiknya terhimpun
dalam satu area berbentuk lingkaran dengan jar#fakm yang berpusat di
Kakbah. Lingkaran inilah kiblat dalam konsep yaagu3®

Kakbah dihubungkan satu dengan yang lainnya leaas$ ghayal, maka
akan terbentuk lingkaran ekuidistan berjari-jari kb6 yang menaungi area
tanah haram Makkalf. Jadi selama kita masih menghadap ke titik-titik
dimana lingkaran ekuidistan itu berada yakni lirgkaekuidistan berjari-jari
45 km dengan Kakbah sebagai titik pusatnya makarkdsih bisa dianggap
menghadap ke arah kiblat. Konsep inilah yang keawudii kenal dengan
gagasanhtiyat al-QiblahMuh Ma’rufin Sudibyo.

Perlu diketahui bahwdhtiyath al-Qiblah nilainya tidak tetap besaran
angka derajatnya untuk semua daerah, dalam amianwdihtiyath al-Qiblah

satu daerah tidak sama persis dengan daerah lairkgr@na sangat

¥Muh Ma’rufin Sudibyo, Bila Masjid Nabawi dan Quba Tidak Menghadap Ka'bah,
artikel di Kompasiana. Tulisan ini bisa di aksesitip://edukasi.kompasiana.com/2012/07/17/bila-
masjid-nabawi-dan-Quba-tidak-menghadap-kabah-47he@b

“Muh Ma’rufin Sudibyo,Sang Nabi ..., op. cithim. 84.
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bergantung pada jauh dekatnya setiap daerah déwmgarMakkah. Karena
semakin jauh jarak suatu daerah dari kota Makkatkansemakin kecil nilai
Ihtiyath al-Qiblah,dan sebaliknya semakin dekat jarak suatu daeratkaotar

Makkah, maka semakin besar nilditiyath al-Qiblah nya’® Hanya saja
sebagaimana diketahui, ilmu pengetahuan dan tefn@l® TEK) selalu

menilai dan mengukur segala sesuatu dari sisi akutan kedekatannya
dengan kenyataan. Oleh karena itu wajar jika il@akf (astronomi) selalu

mengedepankan pengukuran arah kiblat yang seakuragkin.

Menurut hemat penulis, kemelencengan arah kiblalap#asijid
Baiturrahman yang sebesd&r@®33 (setara dengan 214 km dari Kakbah) ini
sudah keluar dari arah Kakbah, tanah haram, das{batas kota Makkah.
Dalam bukuSejarah Makkah Dulu dan Kimisebutkan bahwa wilayah yang
disebut sebagai kota suci Makkah memiliki batassbgtang menurut sejarah
telah ditandai kali pertama oleh Nabi Ibrahim Assgbetunjuk malaikat Jibril
As. Batas-batas itu senantiasa dijaga dan dipenbabéeh para khalifah
sesudahnya dan hingga kini masih dapat dijumpaigab tanda batas kota
seluas 550 km2 tersebut. Dimana batas-batas tameihteysebut adalah
Tan'im (7,5 km dari Kabah), Nakhlah (13 km), Adlagban (16 km),
Ji'ranah (22 km), Hudaibiyah (22 km), dan bukit fata (22 km)*®

Merujuk pada lhtiyat al-Qiblahnya Muh Ma'rufin Sudibyo, yang

memberikan angka pasti sebesar 0° 24’ (0,4°) selegas toleransi, maka

*gyafrudinn Katili dan Asna Usman Dilo, “Standar Sudemiringan Minimal Arah
Kiblat Masjid di Kota Gorontalo”Jurnal Asy-syir'ah Vol 46, edisi Januari-Juni 2012. him. 248.

®Muhammad llyas Abdul Ghani (pent. Anang Rikza Masiijy Tarikh Makkah al-
Mukarramah,, “Sejarah Mekah Dulu dan Kini”, CV. Arti Bumi Intan, 2005, him. 24.
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kemelencengan sebesdr @ 33” itu harus diluruskan. 0° 24’ (0,4°) setara
dengan 45 km dari Kakbabh.

Merujuk pula pada hadis dari Imam Baihaqi, bahwaakibagi orang-
orang yang di luar batas-batas tanah haram adalashtharam, maka
kemelencengan masjid Baiturrahman yang sebesaki@ldari Kakbah itu
perlu adanya pelurusan. Kareiiyath-nya Muh Ma'rufin Sudibyo yang
menggunakan jari-jari 45 km saja sudah keluar tewah haram, apalagi
kemelencengan masjid Baiturrahman sebesar 214 kin Kdkbah. Hal
tersebut sudah keluar dari batas-batas tanah haram.

Dalam Ephemeris Hisab Rukyat 2014 menjelaskan baRatva MUI
No. 05 Tahun 2010 telah menetapkan dua keputusamarfa, yang pada
intinya adalah bahwa kiblat umat Islam di Indonemimlah menghadap ke
Barat laut dengan posisi bervariasi sesuai dengtak lkawasan masing-
masing. Kedua, MUI merekomendasikan bahwa bangumasjid/mushala
yang tidak tepat arah kiblatnya, perlu ditata ulasigafnya tanpa
membongkar bangunannya.

Dalam fatwa tersebut MUl merekomendasikan bahwa jighadan
mushala yang tidak tepat arah kiblatnya, perlutaitdang shaf-nya tanpa
membongkar bangunannya. Oleh karena itu masjiduBatiman yang tidak
tepat arah kiblatnya perlu untuk diluruskan aganghedap ke arah yang

tepat yakni Kakbah.



